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ABSTRACT

Basically, disaster management is a matzer for all partics. There ave three
pillars of disaster management actors, such as gavernment and local
governmients, communitics, and the business world. The third rle plavers
were vequlnted in Law No. 24 Year 2007 on Disaster Management.
However, the fact that accurved in the district of Jember Panti different
vhan expected, relations and covperation in disaster vesponse among govern-
ment, society, and the business world has not vun optimally. The limited
ability of the goverament to cope with the disaster, encouraging local com-
munibics 10 initinte disaster management on the basis of local knowledge
(local wisdom). Two of these initiatives, fiom government and local com-
miyniries, Sometimes forming synthesis of natwral disaster management
polwies are effective enough to reduce the number of victims and losses.
Based on this background, the focus of this research is: how local knawledge
wm dusaster management of flash floods and landslides in Jember District
Subdistrict Pants? The fucus of the stady include: the implementation of
disaster management of flash floods and landslides; all kinds of local know-
ledge in disasier management of flash floods and landsiides; and the impact
of local knowledge on disaster prevention of flash floods and landslides in
Jember District Panti subdisvict.
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PENDAHULUAN

Pola penanggulangan bencana mendapatkan dimensi barue dengan di-
kehuarkannya Undang-undang No. 24 tahun 2007 tentang Penanggula-
ngan Bencana yang ditkuti beberapa aturan pelaksana  terkait, yaitu Pera-
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wran Presiden No. 08 tahun 2008 tentang Badan Nasional Penang-
gulangan Bencana, PP Nao. 21 tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Pe-
nanggulangan Bencana, 'P No. 22 tahun 2008 rentang Pendanaan dan Pe-
ngelolaan Bantuan Bencana, dan PP No. 23 tahun 2008 tentang Peran
Scrta Lembaga Intermasional dan Lembaga Asing non Pemerintah Dalam
Penanggulangan Bencana. Dimenst baru dani rangkaian peraturan terkait
dengan bencana tersebut adalah: (1} Penanggulangan bencana sebagal sc-
buah vpaya menycluruh dan proakdf dimulai dari pengurangan risiko ben-
cana, tanggap darurat, dan rehabilitasi dan rekonstruksi; (2} Penang-
gulangan bencana schagai upaya yang dilakukan bersama oleh para pe-
mangku kepentingan dengan peran dan fungsi vang saling melengkapi; (3)
Penanggulangan bencana sebagai bagian dari proses pernbangunan sehing-
ga mewujudkan ketahanan (resifience) terhadap bencana.

Berbagai kebtjakan tersebut ditindaklanjuti dengan pendirian Badan
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dan Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD), serta masih akan dilengkapi dengan berbagai pe-
raturan pelaksanaan. Sementara proses pengembangan kebijakan sedang
berlangsung, proses lain yang tidak kalah penting adalah memastikan bah-
wa provinsi dan kabupaten/kota mulai mengembangkan kebijakan, strategi,
dan operasi penanggulangan bencana sesuai dengan arah pengembangan
kebijakan di tingkat nasional.

Bencana alam memang merupakan hal vang sangat menakutkan untuk
dirasakan. Banyak bencana alam yang disebabkan bukan hanya karcna alam
tetapi ulah manusia juga. Bencana alam tentunya bukan hanya dapatr me-
rusak fasilitas dan hal-hal dilingkungan kita. Namun juga banyak memakan
korban. Namun tak jarang penyebabnya juga berasal dari buman e,
Apalagi jika bencana it memberikan kerugian masal. Bencana alam yang
besar sudah banyak terjadi di seluruh dunia. Dari banyaknya bencana ter-
sebut selalu saja memakan korban dan juga memberikan kerugian material
yang besar.

Dalam catatan BNPB, sclama 5 tahun terakhir di Indonesia telah ter-
Jadi bencana alam sebanyak 158.238 kasus meliputi bencana gunung ber-
api, banjir, kckeringan, angin puting beliung, tanah longsor, gempa bumi,
letusan gunung berapi, kebakaran hutan, kebakaran permukiman dan
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bencana alam lainnya. Data BNPB juga menyebutkan bahwa diantara ben-
cana alam yang terjadi di Indonesia paling banyak adalah bencana banijir
baik itu banjir bandang, banjir lumpur, banjir lahar dingin, banjir air laut
pasang, dan banjir lainnya. Untuk tahun 2012 saja, bencana banjir di Indo-
nesia telah rerjadi sebanyak 4.291 kasus.'

Wilayzh di Kecarnatan Panti terletak di daerah iklirm tropis dengan dua
musim, yaitu panas dan hujan dengan ciri adanya perubahan cuaca, suhu
dan arah angin yang cukup ekstrim. Kondisi iklim seperti ini digabungkan
dengan kondisi topografi permukaan dan batuan yang relatif beragam, baik
secara fisik maupun kimiawi, menghasilkan kondisi ranah yang subur. Se-
baliknya, kondisi itu dapat menimbulkan beberapa akibat buruk bagi manu-
sia seperti terjadinya bencana bidrometeorologi seperti banjir dan tanah long-
sor. Seiring dengan berkembangnya wakeu dan meningkatnya aktivitas ma-
nusia, kerusakan lingkungan hidup cenderung semakin parah dan memicu
meningkatnya jumlah kejadian dan intensitas bencana banjir dan tanah
longsor yang terjadi secara silih berganti.

Secara histors, salah samu bencana alam vang retjadi adalah banjic ban-
dang yang melanda Kecamatan Panti pada tanggal 1-2 Januari 2006, yang
dapat dikategorikan sebagai banjir bandang yang melanda 3 desa, yairu;
Keriri, Suci, dan Panti yany ketiganya termasuk dalam wilayah Kecamatan
Panti. Terdapat tiga faktor utama penyebab banjir bandang di Kabuperan
Jember, yaitu: faktor bidrometeorologi, kondisi fisik morfometri DAS Kali-
putih, serta penurupan lahan. Ketiga faktor tersebur menyebabkan mening-
katnya gverland flow yang bercampur kikisan tanah akibat perubahan fend
cover. Bencana banjir bandang yang terjadi di kecamatan Panti kabupaten
Jember tersebut, menyebabkan 119 orang tewas dan bangunan rusak de-
ngan kerugian mencapai Rp. 60 milyar.?

Kejadian bencana di atas umumnya berdampak merugikan, baik kor-
ban jiwa maupun harta. Rusaknya sarana dan prasarana fisik (perumahan
penduduk, bangunan perkantoran, sekolah, tempat ibadah, sarana jalan,
jembatan dan lain-lain sarana pelayanan publik) hanyalah sebagian kecil dari
dampak tetjadinya bencana alam di samping masatah turunnya kualitas ke-

' BNPB. Indeks Rowan Bencana Indonesia, {lakarta: BNPB, 2012}, him. 158
! http://www.ugm.ac.id/, 07 Juli 2015
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sejahteraan sostal masyarakar akibar fuka dan kehilangan harta benda scrta
hilangmya lahan produiif masyarakat.

Upaya penanggulangan masalah kescjahteraan sosial akibar bencana
alam merupakan rangkaian kegiaran penanggulangan. Secara umum ke-
giatan penanggulangan bencana alam dapat dibagi ke dalam tiga kegiatan
urama, yairu: (1) kegiatan pra bencana yang mencakup kegiatan pen-
cegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, serta peringatan dini; (2) kegiatan saat ter-
jadi bencana yang mencakup kegiatan tanggap darurat untuk meringankan
penderitaan scmentara, seperti kegiatan Search And Rescue (SAR}, bantuan
darurat dan pengungsian; dan (3) kegiatan pasca bencana yang mencakup
kegiatan pemulbihan, rehabilitasi, dan rekonstruksi. Meskipun demikian,
berdasarkan Kajian Tentang Pengelolaan Bencana Alam di Indoncsia yang
dilakukan Bappenas tahun 2008, mengatakan bahwa tndakan penang-
gulangan bencana di Kabupaten Jember selarna ini pada tahap Pra-bencana
termasuk pencegahan, mitigasi, dan kesiap-siagaan ditunjukkan, namun
hampir scluruh hal tidak jelas mengenai isinya dan betum dilaksanakan.®

Pada dasamya, penanggulangan bencana merupakan urusan semua
pihak. Ada tga pilar pelaku penanggulangan bencana, yaitu pemerintah
dan pemerintah daerah, masyarakat, serta dunia usaha. Peran ketiga pelaku
itw diatur dalamn UU No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Ren-
cana. Peran pemerintah dan pemerintah daerah diarur dalam Pasal 5, Pasal
6 dan Pasal 7; peran masyarakat diatur dalam Pasal 26 dan Pasal 27; dan
peran lembaga usaha diatur dalam DPasal 28 dan Pasal 29.*

Namun, kenvataan yang terjadi di Kabupaten Jember, khususnya di
Kecamatan Panti, berbeda dengan yang diharapkan, relast dan kerjasama
dalam hal penanggulangan bencana antara pemerintah, masyarakar, dan
dunia usaha belum berjalan optimal. Hal itu terjadi karena terdapat do-
minasi di pihak pemerintah daerah (klas elit) terhadap masyarakat. Terdapat
monopoli kekuasaan peran birokrat terhadap hak-hak dasar warga negara
yang menginginkan adanya persamaan dan keadilan dalam ikut menen-
rukan, melaksanakan, dan menilai kebijakan pernerintah daerah yang telah

* BAPPENAS. Telaahan Sistem Terpadu Penanggulangan Bencana di Indonesia
{Kebijokan, Strategi, don Operasi). {Jakarta: Bappenas, 2008}, him. 98
* Lihat UU No. 24 Tahun 2007 tentang Pencnggulongon Bencona
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dijamun undang-undang. Selain itu, pihak masyarakat sendiri hanya me-
nunggu dimobidisasi {digerakkan) oleh pemenntah ketika terjadinya ben-
cana. Sedangkan, peran dunia usaha saar i masth sebatas berupa pem-
berian bantuan pasca terjadinya bencana saja. Padahal, dalam pengurangan
resiko bencana yang diupayakan adalah antistpasi bencana dan perubahan
iklim. Parahnya, masih banyak sckali usaha-usaha yang justru merusak ling-
kungan.
Terbatasnya kemampuan pemerintah untuk mengatasi bencana di
Kecamatan Panti Kabupaten Jember, mendorong masyarakat setempat un-
tuk memprakarsai penanggulangan bencana atas dasar kearifan lokal (loal
wisdorn). Dua prakarsa tersebut, dari pemerintah dan masvarakar serempat,
terkadang membentuk sintesis kebijakan penanggulangan bencana alam
yang cukup efekrif untuk mengurangi jumiah korban dan kerugian ben-
cana.

Kenyataan bahwa Kacamaran Pand begitu dekat dan sering terjadi
bencana, maka bagi sebagian masyarakat telah terbiasa dengan keadaan ini.
Mercka pun mulai mengembangkan pengetahuan tentang bencana alam se-
bagai kearifan lokal. Masvarakatr kemudian mempunyai pengetahuan ten-
tang tanda-tanda vang diberikan olch alam akan terjadinya bencana. Ke-
arifan lokal yang ada dalam masyarakat merupakan potensi yang sangat ber-
harga untuk bisa dimanfaatkan dalam menghadapi persoalan-persoalan ben-
cana alam yang selalu melanda suatu wilayah.

Saroni mengungkapkan, keanfan lokal (loral wisdom) merupakan
gagasan-gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilat
baik yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.® Pengertian
lain yang senada diungkapkan oleh Zulkarnain dan Febriamansyah, berupa
prinsip-prinsip dan cara-cara tertentu yang dianut, dipahami, dan di-
aplikasikan oleh masyarakat lokal dalam berinteraksi dan berinterelasi de-
ngan lingkungannya dan ditransformasikan dalam bentuk sistem nilai dan
normmna adat.® Kongprasertamorn juga berpendapat bahwa kearifan lokat

* Sartini. Mengguii Kearifan Lokal Nusantora: Sebuah Kajian Fitsafat, (Jurnal Filsafat,
2004, 37), htm. 111

§ zulkarnain dan Febriamansyah, R. Kearifan Lokol don Pernanfaaton dan Pelestarian
Sumberdayo Pesisir. [Jurnal Agribisnis Kerakyatan, 2008), him, 72
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mengacu pada pengetahuan yang datang dari pengalaman suatu komunitas
dan merupakan akumulasi dari pengetahuan lokal. Kearifan Jokal wu ter-
dapat dalam masyarakat, komunitas, dan individu.”

Kajian tentang kearifan lokal dan penanggulangan bencana pada
masyarakat tradisioral scjatinya terlihat dalam kaitannya dengan sumber da-
va alam dan sumber daya manusia. Pada masyarakat tradisional (lokat) dan
alam adalah saru kesatuan karena keduanya sama-sama ciptaan Yang Maha
Kuasa. Alam dan manusia diyakini sama-sama memiliki roh. Alam bisa
menjadi ramah jika manusia memperlakukan sccara arif dan sebaliknya akan
bisa marah jika kita merusaknya. Jika alam marah sehingga muncul bencana
alam berupa banjir, tanah longsor, dan lain scbagainya, maka masyarakat
tradisional umumnya juga memiliki pengetahuan lokal dan kearifan ekologi
dalam memprediksi dan melakukan mitigasi bencana alam di daerahnya.

Terkadang kearifan lokal yang dimniliki masyarakat di Kecamatan Pant
dalam membaca tanda-tanda akan terjadi bencana ndak bisa dirasionalkan
dengan menggunakan ilmu pengetahuan. Ini adalah bagian dari pe-
ngetahuan lokal (local knowledge) yang perlu terus diselidiki dan dikem-
bangkan untuk menjadikan masyarakat semakin meningkat kapasitasnya da-
lam menghadapi bencana yang sewaktu-waktu bisa terjadi, dan menjadikan
mereka semakin waspada. Karena sckarang ini masyarakat mengalami -
orientasi cudtural. Mercka mengagung-agungkan ilmu pengetahuan dan se-
makin tidak memahami kearifan lokal yang ada dalam masyarakat. Pc-
ngetahuan lokal dianggap barang kuno dan ilmu pengetabuan dianggap
modern. Modernitas telah menggerus nilai-nilai lokalitas yang sudah ter-
tanam sejak dulu dalam masyarakat. Seinng dengan hal tersebut, dalam
masyarakat lokal terkadang praktik penanggulangan bencana juga dilakukan
dengan memadukan antara kearifan lokal dengan ritwal agama.

Berdasarkan keterangan di atas, jelas bahwa kearifan lokal (Jocal
wisderm'} dapar mendorong pemberdayaan kapasitas masyarakat untuk me-
nyiagakan diri dalam mencegah serta mengurangi dampak dan resiko ben-
cana yang tegjadi di lingkungannya. Program berbasis masyarakat di-

? Kongprasertamorn, K. Local Wisdom, Enviranmental Pratection And Community
Development. The Clam Farmers in Tabon Bangkhusai, Phetchohuri Province, (Thailand.
Manusya: Journal of Humanities, 2007), him. 2
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terapkan karena masvarakat sebagai pihak yang terkena dampak bencana,
harus diberdayakan dengan pengetahuan dan ketrampilan yvang memadai,
sehingga mampu melakukan upaya penanggulangan dampak bencana dan
pengurangan resiko.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa peneliian im1 menjadi pen-
ting mengingat kompleksnya permasalaban kesejahteraan sosial yang ada
akibat bencana alam, maka dipandang perlu melihar kembali dan menelici
terkait “Kearifin Lokal dalam Penanggulangan Bencana Banjiv Bandang dan
Tanab Longsor di Kecanatan Panti Kabupaten Jember.”

METODE PENELITIAN

Dalam penclitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, perma-
salahan yang diangkar merupakan permasalahan yang dudak bisa dijelaskan
dan dianalisa melalui data-data statistik sehingga perlu pendekatan tertentu
untuk memahaminya. Penelirian kualitatif merupakan cara untuk mema-
hami perilaku sosial sebagai upaya menjaring informasi secara mendalam
dani suatu fenomena atau permasalahan yang ada di dalam kchidupan suat
objek, dihubungkan dengan pemecahan suatu masalah, baik dari sudut
pandang teoritis maupun empiris.

Sedangkan, jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptf kualitaeif.
Metode deskriptif kualitatif adalah metode penclitian yang bertujuan mem-
buat deskripsi atas suatu fenomena sosial atau fenomena alam secara
sisternatis, fakoal dan akurat,

KEARIFAN LOKAL DALAM PENANGGULANGAN BENCANA
BANJIR BANDANG DAN TANAH LONGSOR DI
KECAMATAN PANTI KABUPATEN JEMRER.

Kegiatan penanggulangan bencana pada dasarnya adalah scrangkaian
kegiatan baik sebelum, saat dan sesudah terjadi bencana yang dilakukan
untuk mencegah, mengurangi, menghindari dan memulihkan diri dari
dampak bencana. Pra bencana yang melipuri usaha-usaha pencegahan dan
mitigasi, pengurangan dampak bahaya, kesiapsiagaan; saat terjadinva ben-
cana yaitu fase tanggap darurat; serta pasca bencana yang meliputi reha-
bilitasi dan rekonstruksi.
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Berdasarkan temuan di lapangan, secara umum dapat distmputkan
bahwa penanggulangan bencana di Kecamatan Panti Kabupaten Jember se-
lama ini belum opumal dilakukan dalam domain-damain bencana yang
spesifik dan bervariasi. Penanggulangan umumnya dilakukan dalam kondisi
tanggap darurat, reaknf ketika bencana terjadi, dan pasca bencana saja, de-
ngan data dan informasi sangat minim, belum dilakukan secara proakf un-
tuk mencegah dan mengurangi dampak resiko bencana.

Sedangkan pihak muasyarakac aras inisitif mereka sendin mclakukan
penghijauan di lokasi rawan bencana dan menerapkan kearifan lokal yang
mercka yakini secara murun-temurun untuk mencegah dan mendetckst
tanda-tanda bencana. Upaya penguatan kapasitas masyarakat dengan mem-
bangun mitigasi bencana tidak dapat terlepas dari kearifan lokal (Jecal
wisdom) masyarakat dalam menghadapi bencana. Kearifan lokal merupakan
pengetahuan lokal masyarakat yang diperoleh sccara turun menurun dari
generasi ke generasi. Identifikasi ini menjadi langkah awal yang penting un-
tuk mengukur kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana, dalam
rangka mewujudkan mitigasi bencana berbasis masyarakat yang efekrif.

Kearifan lokal {focal wisdoms) dalam dekade belakangan ini sangat ba-
nyak diperbincangkan. Perbincangan tentang kearifan lokal sering dikaitkan
dengan masyarakat lokal dan dengan pengertian yang bervariasi. Kearifan
lokal merupakan gagasan-gagasan setempat (lokal) yang bersifat bijaksana,
peuh kearifan, bemilai baik yang tertanam dan diikuti oleh anggota
masyarakatnya.?

Upaya mitigasi bencana yang telah dilakukan masyarakat Kabupaten
Jember sendiri berupa beberapa kearifan lokal (foval wisdom). Terdapat be-
berapa kearifan lokal terkait dengan mitigasi bencana di Kabupaten Jember.
Namun, terkadang kearifan lokal yang dimiliki masyarakat Jember dalam
menghindari bencana tidak dapat dirasionalkan menggunakan ilmu pe-
ngetahuan. Kearifan lokal yang masih berlaku pada masyarakat di kabu-
paten Jember yaitu: Ruwatan (Bersih Desa). Ruwatan adalah salah satu
upacara tradisional dengan tujuan utama mendapatkan keselamatan supaya
orang terbebas dati segala macam kesialan hidup, nasib jelek, dan selan-
jutnya agar dapat mencapai kehidupan yang ayom-ayem-tentyen (aman,

® Sartini, Menggual! Kearifan Lokai..., 111
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bahagia, dan damai). Tradisi Revatan (bersih desa) di Kabupaten Jember
dilaksanakan pada bulan Surp. Tradisi tersebut diawali dengan selasmatan
(tasyakuran), berdaa bersama, syekar (tawasu! dan mendoakan para leluhur
sctempar), kemudian dilanjutkan dengan gotong-royong membersihkan
lingkungan desa.

Kearifan lokal {loca! wisdom) di atas merupakan sarana yang dapat di-
gunakan untuk membangun kcharmonisan sosial. Peserta dan pelaku upa-
cara tidak menonjolkan latar belakang keyakinan yang dipeluknya, Artinya,
upacara ini tidak memberi peluang akan tumbuhnya sckac-sekat sosial da-
lam pclaksanaannya, karena mercka memiliki tjuan yang sama, yakni
membangun harmoni, keselarasan, dan keseimbangan, baik dengan Tuhan,
kekuatan ghaib yang lain, maupun dengan sesama. Dalam upacara tra-
disional, kepentingannya hanya satu, yakni memohon kesefamatan dan per-
lindungan,

Sebagaimana diungkapkan oleh Rappaport, bahwa upacara tradisional
menghadirkan serangkaian tindakan dan twturan yang tidak dirahasiakan
olch para pelakunya. Semua pelaku upacara dapat mengungkapkan tujuan-
nya secara terbuka. Bentuk pusaka budaya int bukan semata-mata salah samu
cara berkomunikasi yang dikukuhkan oleh para pelaku dan pendukungnya,
mclainkan melalui tradisi ini, diharapkan juga terjadinya hubungan lain,
yang terbangun dari bahasa dan tindakan yang dijadikan mediumnya.”

Selain upaya mitigasi bencana, masyarakat Kecamatan Panti Kabu-
paten Jember juga mempunyai kearifan lokal terkait dengan sistem pe-
ringatan dini. Sistem peringatan dini itu dilakukan masyarakatr di Kabu-
paten Jember dalam membaca tanda-tanda bencana banjir dan tanah long-
sor dengan beberapa cara tradisional berikut:

Membaca karakteristik pegunungan Argopuro dan kondisi air sungai
Mempcrhatikan isvarat hewan Capung dan Burung
© Memperhatikan munculnya mata air batu secara tiba-tiba
Memprediksi melalui itensitas dan lunanya curah hujan
Mcmantau debit aliran di hulu sungai.
Kearifin lokal sesungguhnya merupakan bagian dari etika dan

A

s Rappaport. “Rituaf” dalam Richard Bauman. 1992. Folkicre, Cultural Perfarmances,
ond Popular Entertainmentst. (New York: Oxford University Press, 1952}, him. 24%
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moralitas yang membantu manusia untuk menjawab pertanyaan moral apa
vang harus dilakukan, bagaimana harus berdndak khususnya dibidang pe-
ngelolaan lingkungan dan sumberdaya alam. Bahasan ini sangat membanta
kita dalam hal mengembangkan perilaku, baik secara individu maupun se-
cara kelompok dalam kaitan dengan lingkungan dan upaya pengelolaan
sumberdaya alam. Selain itu membantu kita untuk mengembangkan sistem
sosial politik yang ramah terhadap lingkungan serta mengambil keputusan
- dan kebijakan yang berdampak terhadap lingkungan atau sumberdaya
al:u‘n.m

Nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam suatu sistem sosial
masyarakat, dapat dihayati, diprakeckkan, diajarkan dan diwariskan dari satu
generasi ke genarasi lainnya yang sekaligus membentik dan menuntun pola
perilaku manusia schari-hari, baik terhadap alam maupun terhadap alam.
Ataupun mengatakan bahwa kearifan lokal bersifat historis tetapi positif.
Nilai-nilai diambil oleh lelubur dan kemudian diwariskan secara lisan ke-
pada generasi berikutnya lah: olch ahli warisnya tidak menerimanya secara
pasif dapat menambah atau mengurangi dan diolah schingga apa yang di-
sebut kearifan itu berlaku sccara situasional dan tidak dapat dikepaskan dari
sistem lingkungan hidup atau sistem ckologi/ekosistem yang harus dihadapi
orang-orang yang memahami dan melaksanakan kearifan iru.'!

Dijelaskan lebih lanjut bahwa kearifan tercermin pada keputusan yang
bermura prima. Tolok ukur suatu keputusan yang bermutu prima adalah
keputusan yang diambil oleh seorang tokoh/scjumlah tokoh dengan cara
menelusuri berbagai masalah yang berkembang dan dapat memahami
masalah tersebut. Kemudian diambil kepurusan sedemikian rupa sehingga
yang terkait dengan keputusan iru akan berapaya melaksanakannya dengan
kisaran dari vang menolak keputusan sampai yang benar-benar setuju
dengan kepurusan terscbut.

Namun demikian, potensi kearifan lokal tersebut tidak akan bisa di-
kelola apabila dipengaruhi oleh fakror-faktor internal dan cksternal, yaitu
(1) kurangnya pemahaman terhadap karakteristik bencana (bazards); (2)

1% stanis, Menggoll Kearifon Lokal..., 24-27
W ataupah. Peluong Pemberdayoan Keraifon Loka! dalam Pernbangunan Kehutanan.
Kupang: Dephut Press, 2004], him. 34
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sikap dan perilaku yang mengakibatkan rentannys kualitas sumber daya
alam (vulnerabality); (3) kurangnya informasi peringatan dini sehingga
mengakibatkan ketidaksiapan; (4) ketidakberdayaaryketidakmampuan da-
lam menghadapi bahaya. Karcna itn perle diupayakan program vang
praktis namun sistematis dalam memberikan pemahaman karakteristik ben-
cana, yaitu usaha mitigasi bencana,'?

Pemberdayaan masyarakat sebenarnya mengacu pada istilah ‘esmpower-
mient’ yaitu scbagai upaya untuk mengaktualisasikan potensi yang sudah di-
miliki oleh masyarakat. Jadi, pendekatan pemberdayaan masyarakat dalam
pengembangan masyarakat adalah penekanan pada pentingnya masyarakat
lokal yang mandiri (selfffeliant communities), sebagat suatn sistem yang
mengorganisir diri mereka sendiri. Menurut Moebyarto bahwa pendekatan
pemberdayaan masyarakat yang demikian tenmunya diharapkan mem-
berikan peranan kepada individu bukan sebagai obyek, tetapi sebagai pelaku
(aktor) yang menentukan hidup mereka.™*

Pendekatan pembcerdayaan masyarakat yang berpusat pada manusia
(people-centereddevelopment) ini kernudian mclandasi wawasan pengelolaan
sumberdaya lokal (commmunitybased management), yang merupakan meka-
nisme perencanaan  pegple-centeved development vang menekankan pada
tcknologi pembelajaran sosial (sociad leaming) dan strategi perumusan ke-
bijakan. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah untuk meningkatkan ke-
mampuan masyarakat dalam mengaktualisasikan dirinya (empowesment).

Hal yang menarik dari macam-macam kearifan lokal yang dimiliki
masyarakat di Kecamatan Panti sebagaimana dijelaskan sebelumnya adalah
bahwa mereka begitu menyadari akan betapa pentingnya sumberdaya alam
datam menopang kchidupan mereka. Tindakan vang bersifar destruktif ter-
hadap kekayaan sumberdaya alam. Semacam ada rasa takut, mereka percaya
jika tindakan mereka tidak sesuai dengan kehendak alam, bersifat merusak,
lambat laun cepat atau lambat mereka akan mengalami resiko.

Makna lain yang dapar disimak dart kearifan lokal yang dimiliki oleh
masyarakat di lokasi penelitian yakni selalu wercipta suasana kekerabatan dan

12 Maryani, Enck. Modei Sosiafisasi..., 56
13 Wahyano, A Pemberdayoan Masyarokat Nefpyan. Yogyakarta: Media Pressinda,
2001), him. 34
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kegntong rovongan diantara masyarakat. Sclalu ecrcipta hubungan sosial
vang harmonis, saling merbantu. Mercka mempersepsikan kearifan lokal
sebagai suatu yang dapat menata kehidupan bask anrar mercka sebagai
komunitas sosial maupun dengan alam scbagai komuniras ekologis. Mercka
menyadari pula bahwa cksistensi kehidupan mereka tidak terlepas dani
cksistensi kehidupan makhluk lain dalam bumi yang satu sama ini. Okch
karena itu, bagi masyarakat lokal, ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan
adar, kearifan dan tradisi yang ada sangat dijunjung tinggi. Di lain pihak,
masyarakat pedesaan mempunyai respons yang pessnsistis terhadap kebijakan
formal yang direrapkan olch pemcrintah.

Kearifan lokal sangat penting untuk dipertimbangkan dalam identi-
fikasi kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana. Dengan diketahui-
nya kearifan lokal yang ada, level kapasitas masyarakat dapat terukur, se-
hingga dapat diketahui model sistem mitigasi bencana yang berbasis masya-
rakat seperti apa yang paling efekrif untuk diimplementasikan. Hal i pen-
ting, mengringat masyarakat di daerah rawan bencana pada umumnya sudah
mempunyai sistem peringatan dint yang bersifat lokal, walaupun belum ter-
struktur. Dengan demikian, model sistem peringatan dini yang akan di-
terapkan akan mengadaptasi kearifan lokal masyarakat yang sudah ada se-
lama 1.

Dari uraian di atas, masyarakat perha didorong kesadaran dan kapa-
sitasnya unruk menghadapi ancaman alam di sekitarnya, melalui pendekatan
yang bersifat kultural, mamanfaatkan local wisdom yang telah ada. Masya-
rakat juga perlu diberi kemudahan untuk mendapatkan akses dalam ber-
adaptasi dengan lingkungan dimana mereka tinggal Dalam hal ini, kapa-
sitas yang diharapkan marmpu mengatasi semua ancaman, harushh di-
dukung oleh pemerintah dan lembaga terkait lainnya.  Hal yang krusial
adalah bagaimana pemerintah, baik pusat dan dacrah memberikan ruang
tumbuh kembangnya lcal widom yang dapat digunakan sebagai bagian
dari upaya pengurangan risiko berwana.'* Misalnya, sumber peringatan dini
vang dianggap efekuf adalah rokoh masyarakat, baik yang bersifat formal
maupun non formal. Bila kepala dusun atau ketua RT/RW dimasukkan ke
dalam tokoh masyarakat secara formal, dan kiai atau “sesgpruh™ sebagai tokoh

M Maarif, Sosiologi Kebencanaan..., 19
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masyarakat non-formal, maka kepercayaan untuk memberikan peringatan
diru dianggap paling efekeif dibandingkan dengan pihak BPBD atau pe-
merintah daerah. Ini menunjukkan memberikan kepercayaan dalam meng-
kooordinir masyarakar apabila terjadinya bencana.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis serta pembahasan hasil penelitian yang telah di-

lakukan, maka dapar ditarik kesimpulan sebagai berikut:

L.

Penanggulangan bencana bandang dan tanah longsor di Kecamatan
Panti Kabupaten Jember selama ini belum optimal dilakukan dalam
domain-domain bencana yang spesifik dan bervariasi. Penanggulangan
umumnya dilakukan dalam kondisi tanggap darurat, reakeif ketika ben-
cana terjadi, dan pasca bencana saja, dengan data dan informasi sangat
minim, belum dilakukan secara proakf untuk pengurangan resiko
bencana.

Kearifan lokal yang masih berlaku dan diterapkan olch masyarakar di
Kecamatan Panti, diantaranya vaitu: Ruwatan (bersih desa); Membaca
karakeristik pegunungan Argopuro dan kondisi air sungai di sckitar;
Memperhatikan isyarat Capung dan Burung; Memperhatikan muncul-
nya mata air baru secara tiba-tiba; Memprediksi banjir melalui itensitas
dan lamanya curah hujan; dan Memantau debit aliran di hulu sungai.
Terdapat tiga dampak/aspek kearifan lokal vang dapat digunakan da-
lam penanggulangan bencana di Kecamatan Panei vaimn: (1) Praktek
dan strateg) kearifan lokal dapat membantu mitigasi. (2) Peng-
gabungan strategi dan praktek kearifan lokal dapat mendorong parti-
sipasi masyarakat dan memberdayakan anggotanya. (3) Kearifan lokal
dapat meningkatkan implementasi proyek, memberikan informasi ten-
tang konteks lokal.
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